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Bunker merupakan sebuah kegiatan di atas kapal yang dilakukan oleh 
kapal dengan kapal ataupun kapal dengan tongkang. Bunker sendiri merupakan 
kegiatan unroutine yang dilakukan oleh kapal sesuai dengan kebutuhan bahan bakar 
yang dibutuhkan oleh kapal. Yang dimaksud dengan bunker adalah bahan bakar 
atau minyak pelumas yang dibawa oleh sebuah kapal dan di transfer ke kapal lain 
untuk digunakan sebagai bahan bakar pengoperasian permesinan kapal. Proses 
bunkering kapal atau proses pengisian bahan bakar baik itu dari kapal ke kapal 
maupun tongkang ke kapal memiliki tingkat bahaya yang tinggi, maka dari itu 
diperlukan tata cara yang tepat benar sesuai dengan SOLAS (Safety Of Life At Sea) 
1974 khususnya SOLAS chapter 3 yang mengatur tentang safety equipment dan 
salah satunya adalah life saving appliances yang berisi tentang penempatan dan 
pengoperasian alat-alat keselamtan yang harus ada di kapal. Alat-alat keselamatan 
merupakan kelengkapan yang wajib digunakan saat melakukan suatu pekerjaan 
diatas kapal.untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang 
disekelilingnya. Setiap kapal memliki alat- alat keselamatan yang wajib ada sesuai 
dengan peraturan internasional SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1978. Keselamatan 
kerja mempunyai tujuan untuk mengurangi atau menghindari terjadinya kecelakaan 
dan meminimalisir dampak atau akibat yang ditimbulkan. Komponen utama dalam 
keselamatan kerja adalah pengetahuan mengenai pemakaian safety equipment. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, observasi, wawancara 
dan studi pustaka dilakukan untuk mengumpukan data. Untuk menguji keabsahan 
data, peneliti kemudian melakukan triangulasi metode. Data yang sudah teruji 
keabsahannya dianalisis dengan menggunakan fishbone diagram. 
Analisis data menghasilkan simpulan bahwa faktor penghambat tidak 
optimalnya penggunaan safety equipment pada saat pelaksanaan bunker operation 
yang paling mendasar yaitu kurangnya pelaksanaan safety meeting, safety induction 
dan familiarisasi di atas kapal. Serta equipment yang ada di MT. B Ace beberapa 
mengalami kerusakan, yang disebabkan kurang adannya maintenance dari kapal 
maupun dari perusahaan. Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan 
penggunaan safety equipment adalah dengan pelaksanaan safety meeting, safety 
induction dan familiarisasi. 
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Bunker is an activity on a ship which is carried out by a ship with a 
ship or a ship with a barge. Bunker is an unroutine activity carried out by the ship 
in accordance with the fuel requirements needed by the ship. The meaning from 
bunker is fuel or lubricating oil that is carried by a ship and transferred to another 
ship to be used as fuel for the operation of the ship's machinery. The process of ship 
bunkering or the process of refueling either from ship to ship or barge to ship has 
a high level of danger, therefore it requires proper procedures in accordance with 
SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1974 especially SOLAS chapter 3 which regulates 
safety equipment and one of them is life saving appliances which contains the 
placement and operation of safety equipment that must be on board. Safety 
equipment must be used when doing a job on a ship to maintain the safety of the 
worker himself and those around him. Every ship has safety equipment that must 
exist in accordance with the international regulations of SOLAS (Safet Of Life At 
Sea) 1978. Safety working has goals to reducing or avoiding accidents and 
minimizing the impact or consequences they cause. The main component in safety 
working is knowledge about the use of safety equipment. 
This research use qualitative method. Observation, interviews, and 
reference study was done to collect data. To test data accuracy, author used method 
triangulation. Proven data then analized with fishbone diagram method. 
Data analysis in the conclusion that the inhibiting factor was not 
optimal for the use of safety equipment during the implementation of the most basic 
bunker operation, namely the lack of implementation of safety meetings, safety 
induction and familiarization on board. As well as existing equipment in MT. B Ace 
some damage, caused by lack of maintenance from the ship and from the company. 
Efforts made to optimizing the use of safety equipment include holding safety 
meetings, introducing and introducing safety. 
 



















1.1. Latar Belakang Masalah 
 
 
Bunker merupakan sebuah kegiatan diatas kapal yang dilakukan oleh 
kapal dengan kapal ataupun kapal dengan tongkang. Bunker sendiri 
merupakan kegiatan unroutine yang dilakukan oleh kapal sesuai dengan 
kebutuhan bahan bakar yang dibutuhkan oleh kapal. Yang dimaksud dengan 
bunker adalah bahan bakar atau minyak pelumas yang dibawa oleh sebuah 
kapal dan di transfer ke kapal lain untuk digunakan sebagai bahan bakar 
pengoperasian permesinan kapal. 
Dalam industri perkapalan kata “bunker” digunakan untuk 
mendefinisikan tempat penyimpanan bahan bakar atau minyak pelumas yang 
digunakan untuk pengoperasian permesinan kapal. Sedangkan bunkering 
merupakan proses mengangkut atau memindahkan bahan bakar tersebut. Ada 
beberapa tipe bunker yang disuplai oleh kapal bunker diantaranya MFO 
(marine fuel oil), MDO (marine diesel oil), HSD (high speed diesel). Setiap 
jenis bahan bakar tersebut memiliki keunggulan masing-masing. Keunggulan 
ini menjadi pertimbangan untuk digunakan pada mesin di kapal. 
Proses bunkering kapal atau proses pengisian bahan bakar baik itu dari 
kapal ke kapal maupun tongkang ke kapal memiliki tingkat bahaya yang 
tinggi, maka dari itu diperlukan tata cara yang tepat benar sesuai dengan 
SOLAS (Safety Of Life At Sea) 1974 khususnya SOLAS chapter 3 yang 










appliances yang berisi tentang penempatan dan pengoperasian alat-alat 
keselamatan yang harus ada di kapal. 
Alat-alat keselamatan merupakan kelengkapan yang wajib digunakan 
saat melakukan suatu pekerjaan diatas kapal.untuk menjaga keselamatan 
pekerja itu sendiri dan orang disekelilingnya. Setiap kapal memliki alat- alat 
keselamatan yang wajib ada sesuai dengan peraturan internasional SOLAS 
(Safety Of Life At Sea) 1978. Pada tahun 1978 yang kita kenal dengan 
Amandemen 1978. Pada tahun 1983 Amandemen 1978 diganti dengan 
Amandemen 1983. Alat-alat keselamatan yang wajib ada diatas kapal 
diantaranya adalah life boat, life buoys, life jackets, inflatable life raft, fire 
fighting appliances, line throwing apparatus. 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu aktivitas untuk 
membuat lingkungan kerja yang aman dan nyaman. Keselamatan kerja 
mempunyai tujuan untuk mengurangi atau menghindari terjadinya kecelakaan 
dan meminimalisir dampak atau akibat yang ditimbulkan. Komponen utama 
dalam keselamatan kerja adalah pengetahuan mengenai pemakaian peralatan 
keselamatan (safety equipment) bagi awak kapal. 
MT.B Ace adalah kapal tempat dimana penulis melakukan praktek. MT. 
B Ace merupakan kapal bunker yang beroperasi di wilayah pacific ocean. 
Dikapal MT. B Ace proses bunker dilakukan secara ship to ship dan stern 
bunker. Loading cargo dilakukan saat kapal sedang sandar di pelabuhan. Stern 
bunker adalah proses mentransfer bahan bakar dari kapal ke kapal lain dengan 
menggunakan pipa manifold belakang kapal. Pada saat kapal sedang 








stand by, diantaranya adalah fire hose, fire extinguisher, SOPEP (Shipboard 
Oil Pollution Emergency Plan). SOPEP merupakan rencana darurat untuk 
menanggulangi atau mencegah pencemaran minyak di laut. Didalam SOPEP 
berisi alat-alat yang berfungsi untuk mencegah tumpahan minyak diatas kapal 
agar tidak menyebar dan mencemari laut. SOPEP merupakan alat yang sangat 
penting, apabila terjadi tumpahan minyak di kapal kita dan segera 
menanganinya sesuai dengan ketentuan dan peralatan yang diperlukan. 
Didalam SOPEP sendiri terbagi dalam perlengkapan dan barang sebagai 
berikut : serbuk gergaji, ember, chemical oil spill dispersant, kain atau majun, 
sapu, pasir, sekop. Tetapi dalam pelaksanaannya safety equipment tersebut 
tidak ditemukan saat pelaksaan bunkering. Faktor penyebabnya adalah masih 
kurangnya kesadaran deck ratings mengenai pentingnnya penggunaan safety 
equipment. Karena proses bunkering memiliki tingkat bahaya yang tinggi. 
Oleh sebab itu safety equipment wajib stand by saat proses pelaksanaan 
bunkering berlangsung untuk menghindari atau mengurangi dampak yang 
ditimbulkan apabila terjadi sesuatu. 
Proses pembinaan kepada para awak kapal khususnya ratings agar selalu 
mengutamakan keselamatan saat bekerja tidak akan pernah ada habisnya jika 
tidak ada niatan dari diri sendiri untuk menggunakan alat keselamatan (safety 
equiment) saat melakukan pekerjaan. Dengan mengutamakan keselamatan 
kerja saat bekerja akan memberikan ketenangan dan kegairahan kerja yang 
akan menunjang pertumbuhan dan perkembangan produksi dan produktivitas. 
Serta akan menciptakan suasana yang baik dalam menimbulkan stabilitas 








organisasi-organisasi seperti International Maritime Organitation (IMO), 
International Labour Organitation (ILO), ikut memberikan tekanan kepada 
perusahaan-perusahaan pelayaran agar lebih memperhatikan keselamatan dari 
awak kapalnya. Ketentuan peraturan yang terkait dengan keselamatan dan 
kesehatan kerja di kapal antara lain : 
1.1.1. International Labour Organitation (ILO), mengenai pencegahan 
kecelakaan di atas kapal, di laut, dan di pelabuhan. 
1.1.2. Safety Of Life at Sea (SOLAS) 1974, mengenai keselamatan di laut. 
 
1.1.3. Marine Labour Convention (MLC) 2006, mengenai standar pedoman 
bagi setiap negara dan pemilik kapal untuk menyediakan lingkungan 
kerja yang aman dan nyaman bagi pelaut. 
1.1.4. Standard of Training Certificate Watchkeeping (STCW) 1978 
Amandemen 2010, mengenai standar pelatihan bagi pelaut. 
1.1.5. International Safety Management (ISM) Code, mengenai manajemen 
keselamatan dalam pengoperasian kapal. 
Peraturan-peraturan ini secara global bertujuan untuk mencegah dan 
mengurangi terjadinya kecelakaan dan akibat yang ditimbulkan dari 
kecelakaan tersebut, serta menjamin lingkungan kerja yang aman dan nyaman 
untuk para awak kapal. 
Berdasarkan pengalaman selama penulis melakukan praktek di kapal MT. 
B Ace, penulis akan menuangkan pengalaman dan analisa penulis dalam 
penelitian dengan judul : 
“OPTIMALISASI PENGGUNAAN SAFETY EQUIPMENT DALAM 








1.2. Cakupan masalah penelitian 
 
Cakupan masalah merupakan luang lingkup yang akan diuji melalui 
penelitian dengan mempertimbangkan bidang kajian, keluasan, dan kelayakan 
masalah yang diteliti. Cakupan masalah dibuat untuk memudahkan penulis 
dalam melaksanakan penelitian untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, agar peneliti tetap 
terfokus dan tidak menyimpang dari tujuan utama, perlu adanya cakupan 
masalah. Adapun masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengapa 
pemahaman deck ratings tentang penggunaan safety equipment di MT. B Ace 
masih kurang, Upaya-upaya apa sajakah yang diperlukan untuk meningkatkan 
penggunaan safety equipment di MT. B Ace. 
1.3. Pertanyaan penelitian 
 
Pentingnya penggunaan safety equipment (alat keselamatan) khususnya 
saat proses pelaksanaan bunkering operation berlangsung untuk menghindari 
atau mengurangi dampak yang ditimbulkan apabila terjadi sesuatu, karena 
dalam pelaksanakan bunkering operation memiliki resiko kecelakaan yang 
sangat tinggi. 
Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan diatas, dapat diambil beberapa 
pokok masalah agar dalam penulisan skripsi ini tidak menyimpang. Pokok 
masalah ini nantinya akan dibahas dalam setiap BAB secara sistematis untuk 
memudahkan dalam mencari solusi permasalahannya. Perumusan masalah 
yang akan penulis jelaskan adalah : 
1.3.1. Mengapa pemahaman deck ratings tentang penggunaan safety 








1.3.2. Upaya-upaya apa sajakah yang diperlukan untuk meningkatkan 
penggunaan safety equipment di MT. B Ace? 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
1.4.1. Untuk mencari faktor penyebab kurangnya kesadaran deck ratings 
akan pentingnya penggunaan alat keselamatan (safety equipment) saat 
melakukan pekerjaan diatas kapal. 
1.4.2. Mencari solusi untuk meningkatkan kesadaran deck ratings akan 
pentingnya penggunaan alat keselamatan (safety equipment) pada saat 
melakukan suatu pekerjaan untuk menghindari dan mengantisipasi 
terjadinya kecelakaan yang dapat menyebabkan kerugian bagi 
perusahaan dan bagi crew kapal itu sendiri. 
1.5. Kegunaan Penelitian 
 
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan skripsi ini terdiri atas 
kegunaan secara teoritis dan praktis adalah : 
1.5.1. Manfaat secara teoritis 
 
Agar dapat memberikan pemikiran dan pemasukan kepada 
perusahaan-perusahaan terutama perusahaan pelayaran terutama di 
dalam memfasilitasi alat-alat keselamatan dan meningkatkan 
pengetahuan crew terhadap safety equipment yang fungsinya sangat 
vital di atas kapal serta meningkatkan keselamatan di atas kapal. 
1.5.2. Manfaat secara praktis 
 
Untuk memberikan pengetahuan kepada taruna /taruni PIP 
semarang akan pentingnya untuk menggunakan peralatan keselamatan 








1.6. Orisinalitas penelitian 
 
Skripsi yang penulis susun adalah hasil dari penelitian riil yang dilakukan 
penulis ketika melaksanakan praktek laut di MT. B Ace selama 1 tahun 9 hari 
tercatat dari tanggal 18 Desember 2018 sampai dengan tanggal 26 Desember 







2.1. Kajian Pustaka 
 
2.1.1. Pengertian optimalisasi 
 
Optimalisasi berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, 
tertinggi, paling menguntungkan, (Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2011:345). Menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, 
pengoptimalan proses, cara , perbuatan mengoptimalkan (menjadi 
paling baik, paling tinggi, dan sebagainya), sehingga optimalisasi 
merupakan suatu tindakan, proses, atau metodologi untuk membuat 
sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan) menjadi lebih 
atau sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih efektif. 
Sedangkan dalam kamus oxford (2008:358) “Optimalization is 
the process of finding the best solution to some problem where “best” 
accords to prestated criteria”. Maksudnya adalah optimalisasi adalah 
sebuah proses, cara, dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) untuk mencari 
solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana yang terbaik sesuai 
dengan kriteria tertentu. 
Menurut Machfud Sidik, (2001:8) “Optimalisasi merupakan suatu 
tindakan/kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan.” 
Menurut Andri Rizki Pratama, (2013:6) Optimalisasi adalah 
upaya seseorang untuk meningkatkan suatu kegiatan atau pekerjaan 
agar dapat memperkecil kerugian atau memaksimalkan keuntungan 









Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 
adalah suatu proses kegiatan untuk meningkatkan dan 
mengoptimalkan suatu pekerjaan menjadi lebih/sepenuhnya 
sempurna, fungsional, atau lebih efektif serta mencari solusi terbaik 
dari beberapa masalah agar tercapai tujuan sebaik-baiknya sesuai 
dengan kriteria tertentu. 
2.1.2. Pengertian penggunaan 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan diartikan 
sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian. (KBBI, 
2002:852). Penggunaan seagai aktifitas memakai sesuatu atau membeli 
sesuatu berupa barang dan jasa. Pembeli atau pemakai yang biasa 
disebut sebagai konsumen barang dan jasa. Dalam penelitian ini 
Penggunaan adalah pemakaian safety equipment saat pelaksanaan 
bunker operation di MT. B Ace. Kata penggunaan menggambarkan 
perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. 
Sedangkan hasil dari sebuah penggunaan dapat berupa kuantitas dan 
kualitas. Hasil dari suatu penggunaan juga ditandai dengan tercapainya 
tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses 
telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas atas 
pencapaian yang telah diharapkan. 
Kata penggunaan dapat diartikan pula menaikkan derajat sesuatu 
atau seseorang, serta dapat pula berarti mempertinggi dan 
memperhebat. Menurut Adi D. (2001), dalam kamus bahasanya istilah 








sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu 
susunan yang ideal, sedangkan penggunaan adalah kemajuan dari 
seseorang dari tidak menggunakan menjadi menggunakan, dari tidak 
bisa menjadi bisa. Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan untuk 
menaikkan sesuatu usaha kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu 
arah yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
2.1.3. Pengertian Safety Equipment (Alat Keselamatan) 
 
Safety equipment adalah alat keselamatan yang digunakan 
tergantung sifat dan resiko tergantung dalam pekerjaannya, safety 
equipment merupakan alat yang digunakan untuk mencegah 
terjadinya resiko kecelakaan kerja. Alat-alat keselamatan yang telah 
diatur dalam SOLAS 1974 (International Convention for the Safety of 
Life at Sea) seharusnya diaplikasikan pada semua kapal, dengan 
ketentuan-ketentuan untuk mengoperasikannya sesuai dengan 
prosedur (Sammy Rosadhi, 2010:13). 
Dengan semakin banyaknya armada kapal di setiap perusahaan 
pelayaran maka setiap kapal tersebut harus dilengkapi dengan alat 
keselamatan yang diperuntukkan bagi crew kapal tersebut dan harus 
betul-betul memenuhi fungsinya sebagai safety equipment. 
Menurut Pieter Batti (2008:38), pengaturan pengadaan dan 
penggunaan alat-alat keselamatan (safety equipment) yang 
diperuntukkan sesuai SOLAS (Safety of Life at Sea) dibahas dalam 
“Life Saving Appliances and Arrangement”. Alat-alat keselamatan 








2.1.3.1. Personal Life Saving Appliances terdiri dari : 
 
2.1.3.1.1. Pelampung penolong/Life Buoy 
 
2.1.3.1.2. Baju pelampung/Life Jacket 
 
2.1.3.1.3. Roket pelempar tali/Line Throwing Appliances 
 
2.1.3.1.4. Immersion Suit 
 
2.1.3.2. Alat pemadam kebakaran atau Fire Fighting Equipment 
 
(FFE) yang berada diatas kapal terdiri dari : 
 
2.1.3.2.2. Tekanan air/Water Pressurized type 
 
2.1.3.2.3. CO2 Portable 
 
2.1.3.2.4. Bubuk kering/Dry chemical powder 
 




2.1.3.3. Isyarat Visual/Pyrotechnis 
 
Alat-alat keselamatan dengan isyarat visual/Pyrotechnis 
terdiri dari : 
2.1.3.3.1. Parachute Signal 
 
2.1.3.3.2. Red Hand Flare 
 
2.1.3.3.3. Smoke Sognal 
 
2.1.3.4. Emergency Signal 
 
Emergency Signal di atas kapal terdiri dari : 
 
2.1.3.4.1. EPIRB/Emergency Position Indication Radio 
Beacon 
2.1.3.4.2. SART/Search And Rescue Transponder 
 








SOPEP di atas kapal berisikan : 
 






2.1.3.5.4. Chemical oil spill dispersant 
 






Dalam kegiatan bunker operation bahaya yang sering terjadi 
karena hubungannya dengan minyak adalah bahaya kebakaran. 
Menurut Peraturan Menteri No.26/PRT/M/2008 Tentang Persyaratan 
Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan, bahwa bahaya kebakaran adalah baha yang diakibatkan 
oleh adanya ancaman potensial dan derajat terkena pancaran api sejak 
awal kebakaran hingga penjalaran api yang menimbulkan asap dan gas. 
Menurut National Fire Protection Association (NFPA) kebakaran 
dapat didefinisikan sebagai suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan 
tiga unsur yaitu bahan bakar, oksigen, dan sumber energi atau panas 
yang berakibat menimbulkan kerugian harta benda, cidera, dan bahkan 
kematian. 
 
Menurut David A Cooling kebakaran adalah sebuah reaksi kimia 
dimana bahan bakar dioksidasi sangat cepat dan menghasilkan panas. 
Berdasarkan difinisi tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 











dimana unsur-unsur yang membentuknya terdiri dari bahan bakar, 
oksigen, dan sumber panas yang membentuk suatu reaksi oksidasi dan 
menimbulkan kerugian materiil dan moril. Dengan memahami prinsip 
terjadinya api, yaitu segitiga api maka pemadaman kebakaran adalah 
dengan prinsip merusak atau menghilangkan salah satu unsur dari 
segitiga tersebut. Sebagaimana diketahui nyala api adalah suatu reaksi 















Alat pemadam api adalah alat perlindungan kebakaran aktif yang 
dugunakan untuk memadamkan api atau mengendalikan kebakaran, 
umumnya pada situasi darurat. Pemadam api tidak dirancang untuk 
digunakan pada kebakaran yang sudah tidak terkontrol, umumnya alat 
pemadam api terdiri dari sebuah tabung bertekanan tinggi ang berisi 
bahan pemadam api. Ada dua jenis utama alat pemadam kebakaran : 
yaitu bertekanan di dalam dan dioperasikan oleh catridge. Pada unit 
bertekanan di dalam, gas penyembur disimpan pada ruang yang sama 
dengan bahan pemeadam kebakaran tersebut. Tergantung pada bahan 
yang diguanakan, jika berbeda maka bahan pendorong yang digunakan 
juga berbeda, pada alat pemadam berisi bahan kimia kering, umumnya 
digunakan nitrogen, alat pemadam air dan busa biasanya 
menggunaakan udara. Alat pemadam api bertekanan di dalam adalah 
jenis yang paling umum. Sedangkan alat pemadam yang menggunakan 
catridge gas penyembur berisi dalam catridge harus ditekan terlebih 
dahulu sebelum mengalir keluar mendorong bahan pemadam. Jenis ini 
tidak seperti bias karena memerlukan penggunaan dengan kemampuan 
yang lebih tinggi dari yang biasa. Tapi memiliki keuntungan kerena 
lebih sederhana sehingga memungkinkan untuk cepat memdamkan api 
dalam waktu yang singkat. 
2.1.4. Pengertian bunker 
 
Salah satu kegiatan unroutine kapal dalam kehidupan sehari- 








bahan bakar kapal. Bunker kapal harus sesuai dengan tujuan 
penggunaan bunker dalam arti bahwa bunker atau bahan bakar kapal 
tersebut dapat dipergunakan secara aman baik untuk mesin induk atau 
mesin bantu dan mesin-mesin lainnya sebagai penggerak kapal tanpa 
menyebabkan terjadinya kerusakan pada mesin kapal tersebut. 
Kegiatan tersebut diatur dalam marpol (maritime pollution) pada 
Annex bagian 1-6 yang menjelaskan tentang penyebab-penyebab 
polusi di laut dengan berbagai aspek nya. 
Dalam catatan IMO, kejadian yang paling banyak mengakibatkan 
tumpahan minyak ke laut adalah saat perang teluk persia tahun 1991, 
saat itu diperkirakan ada 330 juta barrel tumpah ke laut. Sementara 
saat BP mengalami kejadian di Gulf of Mexico America Serikat pada 
2010 tumpahan minyak kelaut berjumlah 210 juta barrel. 
2.1.4.1. Kelalaian saat bunker 
 
Khusus mengenai pengisian bahan bakar minyak ke 
dalam kapal, IMO dan badan dunia yang kompeten lainnya 
juga telah membuat analisa terhadap kejadian oil spill 
sebagai akibat dari aktivitas bunkering dengan urutan root 
cause atas kejadian tumpahan minyak sebagai berikut : 
2.1.4.1.1. Kesalahan pelaksanaan tentang loading rate 
yang disepakati antara kapal dengan pengisi 
BBM (barge maupun truk tangki) 
2.1.4.1.2. Kesalahan pihak pengisi BBM yang merubah 
 








2.1.4.1.3. Kesalahan pihak kapal tidak memeriksa secara 
berkala apakah loading rate yang mereka terima 
sesuai dengan yang sudah disepakati. 
2.1.4.1.4. Kesalahan pihak kapal tidak memeriksa tangki 
mana yang diisi atau akan diisi. 
2.1.4.1.5. Keterlambatan merespon alarm saat tangki 
mendekati penuh. 
2.1.4.2. Macam-macam bunker 
 
Dalam urutan penyebab tumpahan minyak diatas, yang 
menyatakan kesalahan penggunaan ataupun jenis media 
pengisi tidak masuk dalam urutan yang sering terjadi. Seperti 
umum diketahui di dunia pelayaran, tata cara dan lokasi 
pengisian BBM juga memiliki tingkat kesulitan dan resiko 
sesuai dengan lokasi pengisian BBM itu sendiri,adapun 
macam-macam bunker adalah sebagai berikut : 
2.1.4.2.1. Bunker ship to ship 
 
Operation transfer ship-to-ship (STS) 
merupakan pemindahan kargo bahan bakar antara 
kapal dengan kapal lain yang diposisikan 
berdampingan satu sama lain, baik saat stasioner 
atau sedang berlangsung. Kargo yang biasanya 
ditransfer melalui metode STS. Satu kapal akan 
bertindak sebagai terminal sementara yang lain 








operasi kapal. Operasi-operasi ini dilakukan sesuai 
dengan pedoman yang ditetapkan oleh Forum 
Perusahaan Minyak Internasional terbaru dan 
International Chamber of Shipping (ICS), dengan 
kepatuhan yang ketat terhadap peraturan 
keselamatan. Ini adalah pedoman industri yang 
merupakan bagian dari komitmen kontraktual 
antara pemilik kapal dan penyelenggara STS 
(penyewa, pemilik kargo, oil major dll.) Menurut 
IMO MEPC 186 (59) catatan operasi STS harus 
disimpan selama 3 tahun. Meskipun catatan terdiri 
atas daftar pemeriksaan STS dan prosedur 
penilaian yang harus dinilai setelah selesainya 
operasi STS dan hasil penilaian harus digunakan 
dalam proses uji tuntas. Dalam proses STS harus 
selalu memenuhi alat keselamatan yang telah 
ditetapkan. Jadi apabila proses STS berlangsung 
FFE (Fire Fighting Equipment) akan selalu 
standby disana. 
Untuk mencegah terjadinya kebakaran pada saat proses bunker di 
manifold berlangsung maka harus disiapkan perlatan keselamatan 
(safety equipment) yang di standby kan dan siap sedia digunakan jika 
keadaan darurat (Kebakaran) terjadi. FFE (Fire Figting Equipment) 








bunker operation. Barang-barang ini harus disimpan dalam loker yang 
mudah diakses, ditandai dengan jelas, dan harus dibawa di deck setiap 
kegiatan bunker berlangsung. Selama proses bunker berlangsung 
semua prosedur harus diikuti dan dijalankan dengan baik.oleh crew. 
Kapal dan harus mengikuti check list yang ada diatas kapal. 
2.1.4.3. Daftar yang harus diperiksa selama bunkering : 
 
2.1.4.3.1. Saksi mengambil dan menyegel dua sampel 
produk perwakilan 
2.1.4.3.2. Pantau koneksi bahan bakar 
 
2.1.4.3.3. Menyiapkan FFE 
 
2.1.4.3.4. Tingkat tangki kontrol 
 
2.1.4.3.5. Ganti tangki bila perlu 
 
2.1.4.3.6. Memeriksa tarif tempat bunker diterima 
 
2.1.4.3.7. Memeriksa keketatan / kelambanan tali tambat 
 
2.1.4.3.8. Memeriksa trim / daftar bunker barge & kapal 
 
2.1.4.3.9. Pemantauan berkelanjutan 
 
Selama proses bunker berlangsung, daftar periksa diatas harus 
diisi dan dilakukan pemantauan secara terus menerus untuk 
menghindari terjadinya kebocoran yang berkemungkinan besar 
menyebabkan kebakaran. Setelah bunker operation selesai, slang 
minyak yang dipakai harus di blow dengan angin tujuannya agar semua 
minyak yang tersisa di slang bisa keluar dari dalam slang minyak, hal 
ini bertujuan untuk mencegah terjadinya tumpahan minyak saat 








2.1.4.4. Daftar periksa yang harus dilakukan setelah bunkering 
operation selesai : 
2.1.4.4.1. Katup bunker tertutup 
 
2.1.4.4.2. Putuskan sambungan selang 
 
2.1.4.4.3. Periksa barge 
 
2.1.4.4.4. Periksa kapal meteran reading 
 
2.1.4.4.5. Tanda tangan penerimaan surat bunker (Bunker 
Delivery Report) 
2.1.4.4.6. Pertahankan BDR dengan sampel produk 
 
2.1.4.4.7. Kembalikan SOPEP 
 
2.1.4.4.8. Bersihkan oil boom kembali 
 
2.1.4.4.9. Turunkan bendera bravo dan matikan lampu 
merah 
2.1.4.4.10. Hapus dan kemaslah tanda peringatan 
2.1.4.4.11. Pemadam api busa ditempatkan kembali di 
lokasi yang benar 
2.1.4.4.12. Buku catatan oil lengkap 
2.1.4.4.13. Konfirmasi dalam daftar periksa Book Record 
Oil Bunkering 
Semua prosedur di atas harus diikuti dan dijalankan dengan baik 
oleh semua crew diatas kapal. 
2.2. Definisi Operasional 
 
Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 








pengertian-pengertian sehingga sehingga dengan harapan dapat membantu 
pemahaman dan mempermudah dalam pembahasan karya tulis ilmiah yang 
dikutip dari beberapa buku (pustaka) atau jurnal sebagai berikut : 
2.2.1. Bunker adalah bahan bakar atau minyak pelumas yang dibawa oleh 
sebuah kapal dan di transfer ke kapal lain untuk digunakan sebagai 
bahan bakar pengoperasian permesinan kapal. 
2.2.2. Bunker place adalah tempat pelaksanaan bunker di atas kapal 
 
2.2.3. Manifold adalah sebutan untuk pipa yang menjorok keluar untuk 
koneksi pipa kapal ke darat atau ke kapal lainnya. 
2.2.4. Triangulasi adalah suatu teknik pendekatan analisa data yang 
menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data dari sumber data 
yang berbeda. 
2.2.5. Cargo Hose adalah sebuah selang yang digunakan untuk 
memindahkan muatan dari kapal ke kapal ataupun kapal ke darat. 
2.2.6. Safety equipment adalah alat yang digunakan untuk mencegah 
terjadinya resiko kecelakaan kerja. 
2.2.7. Charter adalah keadaan dimana kapal sedang disewa oleh suatu 
perusahaan. 
2.2.8. Tanker adalah jenis kapal yang dirancang untuk mengangkut minyak 
atau produk turunannya. 
2.2.9. Ratings adalah anak buah kapal. 
 
2.2.10. Safety meeting adalah disukusi yang membahas tentang penggunaan 
alat keselamatan / safety equipment 








2.3. Kerangka Berpikir 
 
Di dalam melakukan sebuah penelitian, seorang peneliti harus 
melaksanakannya dengan langkah-langkah yang lebih sistematis yang 
didalamnya terdapat urutan tertentu yang harus dipahami oleh seorang 
peneliti. Urutan tersebut misalnya mulai dari menentukan permasalahan yang 
akan dibahas, mencari solusi dari permasalahan tersebut, mengumpulkan 
variabel data dan masih banyak lagi, semua hal tersebut harus dilakukan 
dengan benar. Didalam sebuah kegiatan penelitian, terdapat sebuah hal yang 
menjadi penentu dari jalannya suatu penelitian, hal tersebut dikatakan sebagai 
Kerangka Berpikir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram kerangka 
berpikir tentang optimalisasi penggunaan safety equipment saat pelaksanaan 
bunker operation di MT. B Ace. 
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-Ancaman keselamatan crew, kapal dan muatan. 







penggunaan dan perawatan 
safety equipment 
-Melaksanakan safety meetng 
dan familiarisasi mengenai 
fungsi serta kegunaan setiap 
safety equipment (alat 
keselamatan) diatas kapal. 
-Nakhoda lebih konsisten 
dalam aturan dan 


















Gambar 2.2 Kerangka berpikir 
Belum optimalnya pelaksanaan 
safety meeting, safety 
induction, dan familiarisasi 
Dengan mengoptimalkan 
pelaksanaan safety 
meeting,safety induction, dan 
familiarisasi diatas kapal 
 
MASALAH: SUMBER DAYA MANUSIA 
Mengapa pemahaman deck 
rattings mengenai safety 
equipment (alat keselamatan) 
di MT. B Ace masih kurang? 
Bagaimana mengoptimalkan 
penggunaan safety equipment 
(alat keselamatan) dalam 
pelaksanaan bunker operation 
di MT. B ACE? 
OPTIMALISASI PENGGUNAAN SAFETY EQUIPMENT 





SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Simpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, teknik analisa, penguraian dan 
pembahasan yang sudah dijabarkan peneliti tentang mengoptimalkan 
penggunaan safety equipment dalam pelaksanaan bunker operation di MT. B 
Ace dari bab 1 sampai bab 5, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
5.1.1. Kurangnya pemahaman deck ratings tentang penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation di MT. B Ace 
5.1.1.1. Penyebab pertama kurangnya pemahaman deck ratings 
tentang penggunaan safety equipment dalam pelaksanaan 
bunker operation di MT. B Ace adalah karena kurangnya 
pelaksanaan safety meeting, safety induction, dan 
familiarisasi mengenai fungsi dan pengunaan safety 
equipment. 
5.1.1.2. Penyebab kedua kurangnya pemahaman deck ratings tentang 
penggunaan safety equipment dalam pelaksanaan bunker 
operation di MT. B Ace adalah karena rusaknya safety 
equipment sehingga safety equipment tidak dapat berfungsi 
dengan optimal dan kurangnya maintenance pada safety 
equipment. 
5.1.2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penggunaan safety 












5.1.1.3. Upaya pertama yang dilakukan untuk meningkatkan 
penggunaan safety equipment di MT. B Ace adalah 
mengadakan pelaksanaan safety meeting, safety induction, 
dan familiarisasi mengenai fungsi dan pengunaan safety 
equipment. 
5.1.2.1. Upaya kedua yang dilakukan untuk meningkatkan 
penggunaan safety equipment di MT. B Ace adalah dengan 
melakukan request safety equipment yang mengalami 
kerusakan/sudah tidak layak dan melakukan maintenance 





Berdasarkan penelitian dan pembahasan peneliti terhadap 
mengoptimalkan penggunaan safety equipment dalam pelaksanaan bunker 
operation di MT. B Ace, peneliti memberikan saran kepada pembaca dan 
semua yang terlibat dalam penelitian ini : 
5.2.1. Kurangnya pemahaman deck ratings tentang penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation di MT. B Ace 
5.2.1.1. Disarankan bagi perusahaan dan kapal sebaikanya 
menjadwalkan secara berkala pelaksanaan safety meeting, 
safety induction, dan familiarisasi mengenai fungsi dan 
pengunaan safety equipment, agar penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation dapat 








5.2.1.2. Hendaknya untuk melakukan checking dan maintenance 
 
secara berkala terhadap safety equipment di atas kapal. 
 
5.2.2. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penggunaan safety 
equipment di MT. B Ace 
5.2.2.1. Sebaiknya melakukan persiapan dan perencanaan safety 
equipment sehingga apabila terjadi kemungkinan terburuk 
dapat teratasi. 
5.2.2.2. Disarankan bagi perusahaan dan kapal sebaikanya 
menjadwalkan secara berkala pelaksanaan safety meeting, 
safety induction, dan familiarisasi mengenai fungsi dan 
pengunaan safety equipment, agar penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation dapat 
terlaksana secara optmal. 
5.2.2.3. Hendaknya dilakukan checking dan maintenance secara 
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Lampiran 1.3 Lembar wawancara 
 
Tanggal : 12 Januari 2020 
 
Waktu : 14.30-1500 
 
Narasumer : Seo Byengkyu 
 
Jabatan : Chief officer MT. B Ace 
 
1. Apa kendala yang memperngaruhi tidak optimalnya penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation di MT. B Ace? 
Jawaban : 
Kendala yang mempengaruhi ada banyak tetap yang paling mendasar yaitu 
pengalaman tiap deck ratings itu sendiri. Safety equipment yang terdapat di 
atas kapal juga mempengaruhi optimalnya penggunaan safety equipment, 
karena tidak semua safety equipment di atas kapal bisa digunakan. Ada 
safety equipment yang rusak dan ada juga yang sedang dalam 
maintenance. Kurangnya waktu untuk melaksanakan safety meeting, safety 
induction, dan familiarisasi juga menjadi faktor tidak optimalnya 
penggunaan safety equipment pada saat pelaksanaan bunkering operation. 
2. Apakah ada metode untuk mengoptimalkan penggunaan safety equipment 
 
pada saat bunkering operation? 
Jawaban : 
Caranya adalah menggunakan waktu kosong untuk melaksanakan safety 
meeting, safety induction, dan familiarisasi mengenai safety equipment. 
Hal ini bisa dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 








menegetahui apa saja ang dikeluhkan oleh mereka dan kita juga dapat 
mengetahui apa yang menyebabkan tidak optimalnya penggunaan safety 
equipment pada saat bunkering operation. 
3. Apakah semua deck ratings di MT. B Ace memahami penggunaan safety 
equipment dalam pelaksanaan bunker operation? 
Secara garis besar semua deck ratings memahami penggunaan safety 
equipment tetapi ada beberapa yang menganggap remeh mengenai 
penggunaan safety equipment dalam pelaksaaan bunker operation 
mengingat bunkering memiliki resiko yang tinggi. Makanya pelaksanaan 
safety meeting sangat penting untuk menegur mereka yang tidak mengikuti 
prosedur dalam pelaksanaan bunker operation. 
4. Bagaimana upaya anda sebagai Chief officer dalam mengoptimalkan 
penggunaan safety equipment dalam pelaksanaan bunker operation? 
Saya akan mengoptimalkan jam kosong para crew untuk diadakan safety 
meeting, safety induction, dan familiarisasi. Minimal 1 minggu sekali 
sehingga kita bisa saling berbagi pengalaman dan pengetahuan serta saya 









Tanggal : 13 Januari 2020 
 
Waktu : 19.00-19.30 
 
Narasumber : Herman Susilo 
Jabatan : Bosun 
1. Faktor apa saja yang menyebabkan tidak optimalnya penggunaan safety 
equipment pada saat bunkering operation. 
Jawaban : 
 
Yang menjadi penyebabnya adalah terdapat beberapa safety equipment 
yang rusak sehingga tidak dapat digunakan. Memamng Chief officer sudah 
request equipment yang rusak tapi dari perusahaan belum mengirimkannya 
sampai sekarang, selain itu ada beberapa orang yang keras kepala 
menganggap safety equipment adalah hal yang sepele, mungkin karena 
mereka belum pernah mengalami kecelakaan saat bekerja. 
2. Apa pendapat anda mengenai safety equipment yang ada di MT. B Ace 
Jawaban : 
Sudah banyak yang rusak saya harap perusahaan segera mengrim request 
equpment yang sudah dikirim oleh officer sehingga penggunaan safety 





























































Sumber : Dokumentasi pribadi (2019) 
 
 











































Sumber : Perpustakaan PIP Semarang (2021) 
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